BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh pengembangan karir dan work life balance terhadap work
engagement yang dimediasi oleh kepuasan kerja tenga kependidikan generasi Y dan Z di universitas
“A”. Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis dan temuan serta

pembahasan yang diuraikan pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan karir tidak memiliki pengaruh pada work engagement pada tenaga kependidikan
generasi Y dan Z di universitas “A”. Hipotesis pertama (H1) dimana pengembangan karir tidak
berpengaruh signifikan terhadap work engagement, tidak didukung. Sehingga dapat dikatakan
ketika tenaga kependidikan mendapatkan pengembangan Kkarir yang baik hal ini tidak akan
berdampak pada keterikatan atau engagement tenaga kependidikan generasi Y dan Z.

2. Work life balance memiliki pengaruh terhadap work engagement pada tenaga kependidikan
generasi Y dan Z. di universitas “A”. Hipotesis kedua (H2) dimana work life balance
berpengaruh signifikan terhadap work engagement, didukung. Sehingga dapat dikatakan bahwa
tenaga kependidikan sudah memiliki work life balance yang baik akan berdampak pada
keterikatan atau engagement tenaga kependidikan generasi Y dan Z.

3. Peran mediasi kepuasan kerja pada pengaruh pengembangan karir terhadap work engagement
adalah positif dan signifikan pada tenaga kependidikan generasi Y dan Z di universitas “A”.
Penelitian ini membuktikan bahwa semakin baik tingkat pengembanghan karir, membuat
karyawan merasa puas dengan pekerjaanya, hal ini berdampak pada peningkatan work
engagement tenaga kependidikan generasi Y dan Z. Maka hipoteis ketiga (H3) yang diajukan
pada penelitian ini yang menyatkan bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh pengembangan
karir terhadap work engagement adalah signifikan, didukung.

4. Peran mediasi kepuasan kerja pada pengaruh work life balance terhadap work engagement adalah
positif dan signifikan pada tenaga kependidikan generasi Y dan Z di universitas “A”. Penelitian
ini membuktikan tenaga kependidikan yang memiliki work life balance, mampu menciptakan
rasa puas terhadap pekerjaanya, hal ini berdampak pada peningkatan work engagement tenaga
kependidikan generasi Y dan Z. Maka hipoteis keempat (H4) yang diajukan pada penelitian ini
yang menyatkan bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh work life balance terhadap work

engagement adalah signifikan, didukung.
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5.2  Keterbatasan Riset

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu pada objek penelitian dimana peneliti hanya
mengidentifikasi tenaga kependidikan generasi Y dan Z dengan jumlah responden 80 orang. Selain
itu pada penelitian ini hanya mempertimbangkan pengembangan karir dan work life balance sebagai

variabel anteseden dan kepuasan kerja sebagai mediasi.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagi
berikut:

5.3.1. Saran Akademis

Penelitian ini dapat dipertimbangkan lebih lanjut sebagai referensi peneliti selanjutnya yang
meneliti mengenai pengaruh pengembangan karir dan work life balance terhadap work engagement
dengan dimediasi kepuasan kerja pada generasi Y dan Z. Saran untuk penelitian ini adalah
mempertimbangkan variabel motivasi intrinsik dan kepemimpianan sebagai variabel anteseden dan
lingkungan kerja sebagai variabel mediasi. Selain itu model riset perlu dianalisis pada konteks studi

di organisasi pendidikan yang lainnya untuk memperoleh penggeneralisasian hasil studi.

5.3.2. Saran Praktis

Disarankan kepada pihak universitas “A” agar dapat mempertahankan atau meningkatkan
kepuasan kerja tenaga kependidikan generasi Y dan Z. Peningkatan kepuasan kerja dapat dilakukan
dengan memperhatikan work life balance dan pengembangan karir. Hal tersebut dapat langsung
diwujudkan melalui kebijakan memberikan perencanaan karir, dengan melihat nilai mean terendah
sebesar 3,325 bahwa tenaga kependidikan generasi Y dan Z kurang dalam diberi rencana
pengembangan pribadi. Sebagai contoh organisasi dapat memberikan program pelatihan yang dapat
membantu dalam mengembangkan kompetensi profesional untuk menyelesaikan pekerjaan dan juga

untuk memberikan peluang promosi jabatan.

Selain itu organisasi dapat membuat kebijakan yang mendukung tercapainya work life
balance, dengan melihat nilai mean terendah 3,088 dimana tenaga kependidikan generasi Y dan Z
lebih mengutamakan pekerjaan dari pada kebutuhan pribadi. Hal ini baik bagi organisasi, namun
organisasi memiliki peran dalam menjamin bahwa kebutuhan pribadi karyawan terpenuhi. Sebagai
contoh organisasi dapat menetapkan kebijakan durasi waktu istirahat yang lebih panjang, hal ini dapat
dimanfaatkan oleh karyawan untuk beristirahat dan memiliki tenaga lebih banyak pada saat kembali
bekerja. Hasil ini mampu meningkatkan kepuasan kerja tenaga kependidikan dan seperti yang
diketahui bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan dalam mewujudkan work

engagement tenga kependidikan generasi Y dan Z di universitas “A”
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